7.1.

BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

7.1.1.

7.1.2.

7.1.3.

7.2.

7.2.1.

Harga diri pasien sebelum diberikan TAK stimulasi persepsi semuanya
adalah harga diri rendah.

Harga diri pasien sesudah diberikan TAK stimulasi persepsi mayoritas
menjadi sedang.

Ada pengaruh yang signifikan dari TAK stimulasi persepsi terhadap
perubahan harga diri pasien skizofrenia dengan harga diri rendah usia

produktif.

Saran

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi tenaga perawat di Rumah Sakit Jiwa Menur Provinsi Jawa Timur
Diharapkan bagi tenaga perawat di Rumah Sakit Jiwa Menur Provinsi
Jawa Timur memilih terlebih dahulu pasien dengan masalah keperawatan
harga diri rendah sebelum diberikan TAK stimulasi persepsi, karena
terbukti bahwa TAK stimulasi persepsi merupaka tindakan keperawatan

yang efektif untuk mengatasi masalah harga diri rendah.
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7.2.2. Bagi Responden

7.2.3.

7.2.4.

Diharapkan bagi responden untuk tetap mengikuti TAK stimulasi persepsi
sebagai salah satu terapi disamping terapi farmakologi untuk
meningkatkan harga diri.

Bagi peneliti selanjutnya

. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan

jumlah responden yang lebih banyak agar hasil penelitian lebih akurat.

. Diharapakan bagi peneliti selanjutnya melakukan TAK stimulasi persepsi

sebaiknya masing-masing sesi tidak hanya dilakukan sekali dan dalam
waktu yang lama karena terapi ini membutuhkan observasi lebih lanjut
dalam memantau munculnya kekambuhan pada pasien.

Bagi institusi

Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peserta

didik bahwa TAK stimulasi persepsi dapat meningkatakan harga diri.
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